BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini secara garis besar menjelaskan mengenai Ialakang untuk
mendorong dilakukannya penelitian ini; rumusan nasatujuan dan sasaran;
manfaat studi; ruang lingkup studi baik lingkup ayd&h maupun lingkup materi
dan metodologi penelitian yakni metode pengumpulata dan metode analisis

data yang dilakukan.

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memeitilh dari 17.000 pulau
dengan total luas wilayah 735.355 km?2 dengan junpl@hduduk di Indonesia
mencapai sekitar 220 juta jiwaUntuk memenuhi kebutuhan di setiap wilayah
Indonesia pasti memerlukan sarana penghubung gntau. Hal ini dapat
dilakukan dengan melakukan pembenahan sistem treaspagar lebih efisien di
seluruh kawasan Indonesia, khususnya Pulau Jawgadlempat pusat penduduk
terutama ibukota Jakarta. Tanpa transportasi selafpatan yang ada di
Indonesia tidak akan berjalan dengan baik. Setajrdengan adanya transportasi,
perkembangan yang terjadi di Indonesia dapat mératga ke seluruh kawasan
di Indonesia dalam segala aspek kehidupan.

Kebutuhan transportasi merupakan kebutuhan tur(ofeaived demand) yang
diakibatkan dari aktivitas ekonomi, sosial, danas@gaktivitas lainnya. Dalam
kerangka  makro-ekonomi, transportasi merupakan ndula punggung
perekonomian nasional, regional, dan lokal, baik pdirkotaan maupun di
perdesaan. Perlu diingat bahwa sistem transpartasiiliki sifat sistem jaringan
di mana kinerja pelayanan transportasi sangat darehi oleh integrasi dan
keterpaduan jaringan. Seperti kegiatan distribusialg, manusia, dan lain
sebagainya akan menjadi lebih efisien bila saramasportasi yang ada dapat
berfungsi sebagaimana mestinya sehingga transpddpat menjadi salah satu

sarana untuk mengintegrasikan berbagai wilayahndoriesia. Melalui sistem

! https://docslide.net/documents/paper-ekopet-transportasi-1.html
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transportasi yang baik untuk menghubungkan antdegyah satu dengan wilayah
lainya juga dapat mengurangi kesenjangan yangiteygar wilayah.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan angkutanabdiahan pokok dan
komoditas harus dapat dipenuhi oleh sistem tratesgioyang berupa jaringan
jalan, kereta api, serta pelayanan pelabuhan dadaba yang efisien. angkutan
udara, darat, dan laut harus saling berintegralsindaatu sistem logistik dan
manajemen yang mampu menunjang pembangunan nasidkatena
pembangunan suatu wilayah dapat berjalan dengah jika didukung oleh
adanya ketersediaan angkutan transportasi yangibaikfisien.

Kabupaten Kepulauan Aru merupakan sebuah kabugatpuolauan yang
terletak di sisi tenggara Provinsi Maluku, yanghba¢asan langsung dengan
Australia di Laut Arafura. Kabupaten ini terdirirdaekitar 187 pulau, dengan 89
diantaranya berpenghuni. Tutupan hutan seluasiB@tektar di Kepulauan Aru
tutupan hutan setara dengan 12 kali dari luas alar&ingapura. Setelah
Kabupaten Kepulauan Aru, Provinsi Maluku dimekarkabagai daerah otonom,
kabupaten yang dijuluki pulau mutiara itu mengalpasang surut pembangunan.
Hal ini sangat disayangkan karena Kabupaten Kepal@#ru memiliki kekayaan
laut, darat dan udara yang melimpah namun konéigkonomian di Kabupaten
tersebut menurun pada tahun 2013 dan 2015.. Haldetr dapat dilihat dari tabel
laju PDRB di kabupaten kepulauan Aru dari tahun222Q15.

Tabel 1.1
Laju PDRB Kabupaten Kepulauan Aru Tahun 2012-2015

1 | Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 8.09| 6.78| 7.02| 2.31
2 | Pertambangan dan Penggalian 94| 554| 7.43| 6.49
3 | Industri Pengolahan 5.2| 3.67| 5.79| 5.56
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 11.08| 4.16| 30.62| 0.44
5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,

Limbah dan Daur Ulang 44| 3.49| 4.66| 4.12
6 | Kontruksi 6.56 42| 5.91| 6.38
7 | Perdagangan Besar dan Eceran 98| 5.71 75| 7.83
8 | Transportasi Pergudangan 5.2| 5.98| 8.07| 6.87
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9 Pgnyediaan Akomodasi dan Makan
Minum 7.65| 6.91| 4.48| 5.25
10 | Informasi dan Komunikasi 6.87 7.6| 9.17| 8.39
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 6.95| 12.05| 7.55| 8.84
12 | Real Estate 465 195| 7.16| 7.83
13 | jasa Perusahaan 2.66| 6.19| 4.42| 4.05
14 Administrasi Pem.erintah'an, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib 9.52| 6.95| 6.19]11.96
15 | Jasa Pendidikan 3.47| 4.18 7.8| 5.99
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 6.14| 0.62| 3.38| 3.75
17 | Jasa Lainnya 0.52| 0.12| 2.53| 2.58
Produk Domestik Regional Bruto 784 6.14| 6.75| 4.69

Sumber: Statistik Kabupaten Kepulauan Aru, 2013

Keterpurukan perekonomian di Kabupaten Kepulauan #i, salah satu
faktor penyebabnya adalah laju inflasi di Malukubile banyak dipicu oleh
tingginya harga-harga pangan. Oleh karena itu pedanya tindakan dari
pemerintah dalam menekan tingginya harga baharapaegsebut.

Dengan tujuan untuk menggerakkan roda perekonoseaara efisien dan
merata. Maka Pemerintah mengembangkan sektor Kemeari yaitu dengan
program tol laut. Dua per tiga Indonesia adalah sepertiganya daratan. Oleh
karena itu konsentrasi Indonesia ada di air dapettibuhan karena Indonesia
adalah Negara kepulauan. Dengan ribuan pulau yamtikinya, sarana angkutan
laut merupakan hal yang sangat penting untuk meémgigkan satu pulau dengan
pulau lainnya. Penyebaran distribusi kebutuhan bdiepada masyarakat yang
tidak merata. Pertumbuhan ekonomi yang terpusButiiu Jawa mengakibatkan
transportasi laut di Indonesia tidak efisien darmah&arena tidak adanya muatan
balik dari wilayah-wilayah yang pertumbuhan ekonoyai rendah, khususnya di
Kawasan Timur Indonesia. Penyelenggaraan kapalntmerdilatarbelakangi
banyaknya daerah di wilayah timur Indonesia yarigrheberkembang, sehingga
dibutuhkan moda sebagai sarana mobilitas manuaiadagat berinteraksi dengan
daerah yang sudah berkembang / maju.

Tol laut merupakan suatu konsep jalur pelayarankumtengkoneksikan jalur

pelayaran dari barat ke timur Indonesia dan jugamakempermudah akses niaga
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dari Negara-Negara Pasifik bagian selatan ke Nefara bagian timur. Salah
satu faktor penunjangnya adalah kebutuhan akatyteda laut dalamdéep sea
port) untuk memberi jalan bagi kapal-kapal besar yaetintasi rute dari Sabang
sampai Merauke. Sebuah jalur yang membentang s&#&@® kilometer atau
seperdelapan keliling bumi.

Adanya konsep tol laut sebagai tujuan pencegah@adap lingkaran setan
logistik di Indonesia. Di satu sisi pengembangatugtri masih terpusat di Jawa
dan di sisi lain ongkos transportasi logistik aat&arat dan Timur amat mahal.
Dengan demikian, jarak antara Indonesia Timur danaBsemakin besar dan
Indonesia Timur semakin tertinggal. Maka munculadindep tol laut yang
bertujuan untuk memotong ongkos produksi logistilan d memperkecil
kesenjangan pembangunan di Indonesia Timur. Siklagengan adanya tol laut
yaitu agar menghubungkan antar pulau, provinsig,kodhkan kabupaten. Selain
itu tol laut juga dapat sebagai mobilitas barang m@nusia dengan manfaat yang
didapat yaitu harga transportasi lebih murah, bigastik yang lebih murah
hingga pada akhirnya harga-harga bahan pokok diyali Timur akan turun.
Efisiensi waktu pengiriman barang dan waktu penahgjuga akan lebih singkat.

Berdasarkan uraian di atas maka dirasakan perlikunelakukan penelitian
tentang “Analisa Pengaruh Tol Laut Terhadap PeteepaPengembangan

Wilayah di Kabupaten Kepulauan Aru, Provinsi Maluku

1.2 Rumusan Per soalan

Transportasi merupakan suatu kebutuhan penting yhbgtuhkan untuk
menunjang kegiatan perekenomian di suatu wilayalahSsatunya yaitu kegiatan
distribusi barang. Suatu harga bahan/barang pokskiatu wilayah bergantung
pada jumlah produksi dan biaya distribusinya. Jikaduksi banyak maka harga
akan lebih murah, jika produksi sedikit maka haaggan lebih mahal. Selain itu
jika biaya distribusi mahal maka harga akan makgltb pula sebaliknya. Seperti
yang terjadi di Indonesia, terjadi ketimpangan habgrang/bahan pokok antara
Indonesia Barat dengan Timur. Hal ini dikarenak&yd distribusi barang ke

Indonesia Timur lebih mahal.
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Transportasi yang ada di Kabupaten Kepulauan Amnitik@ satu pelabuhan
yang dilalui tol laut. Dengan adanya tol laut ikea memudahkan kelangsungan
distribusi barang/bahan pokok baik kagiatan ekspaupun impor. Kegiatan
ekspor dari hasil produksi komoditas unggulan dbdfzaten Kepulauan Aru dan
kegiatan impor untuk barang/bahan pokok yang ketdemannya belum
mencukupi kebutuhan di Kabupaten Kepulauan Aru.

Berdasarkan latar belakang di atas timbul beberapaisan permasalahan
pada penelitian ini, yaitu:

1. Seberapa besar pengaruh program tol laut terhagtappgatan pengembangan
wilayah di Kabupaten Kepulauan Aru?

2. Bagaimana tingkat keefektifan tol laut terhadapgeembangan wilayah?

3. Bagaimana arahan pengembangan wilayah dengan adahyaut dalam
mendukung perkembangan perekonomian wilayah Kabopdtepulauan

Aru?

1.3 Tujuan dan Sasaran Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan persoalan yang deiamuskan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untiMkengetahui pengaruh tol laut
terhadap percepatan perkembangan wilayah di Kabupaten Kepulauan Aru,
Provinss Maluku. Mengacu pada tujuan tersebut, maka dibutuhkderbpa

sasaran untuk dapat mencapainya. Sasaran tersebntuskan sebagai berikut.

1. Teridentifikasinya potensi unggulan pertumbuhanayah di Kabupaten
Kepulauan Aru.

2. Teridentifikasinya pengaruh program tol laut dangkiat keefektifannya
terhadap percepatan perkembangan wilayah.

3. Teridentifikasinya arah pengembangan perekonomidayah Kabupaten

Kepulauan Aru dengan adanya tol laut.

1.4 Manfaat Studi

Melalui penelitian yang telah dilakukan, diharapkdapat memberikan
manfaat studi bagi pihak-pihak lain. Manfaat yaagat diperoleh dari penelitian
ini terdiri dari manfaat akademis dan manfaat psakt
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14.1 Manfaat Akademis

Manfaat secara akademis yang dapat diperoleh daglitian ini yaitu dapat
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang madéaegya tol laut yang
berkaitan dengan perkembangan wilayah dengan mamgikasi pengaruh tol
laut terhadap percepatan perkembangan wilayah dupaen Kepulauan Aru.
Selain itu juga dalam penelitian ini diharapkan manuntuk mengidentifikasi
potensi unggulan yang dapat mendukung perkembantgyah tersebut. Potensi
unggulan tersebut dalam pegembangannya pasti @ignflengan tersedianya
infrastruktur yang ada di Kabupaten Kepulauan Anugdisnya dalam kegiatan
distribusi barang dan pemasaran. Jadi, secara lggser manfaat akademis dari
pembahasan ini adalah untuk memahami manfaat dagapeh infrastruktur

khususnya tol laut dalam percepatan pengembandayai

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil studi ini diharapkan mampu menjadi masukam loghan pertimbangan
bagi pemerintah Kabupaten Kepulauan Aru terkaiamapengelolaan sumber
daya alam yang ada di Kabupaten Kepulauan Aru selpagensi dan komoditas
unggulan yang dapat menguntungkan ekonomi wilayaigan memanfaatkan
infrastruktur yang ada di Kabupaten Kepulauan Arbagai infrastruktur
penunjang perekonomian di Kabupaten Aru.

Melalui penelitian ini juga diharapkan pemerintadpat memperbaiki sistem
infrastruktur terutama pelabuhan yang ada di Kataump&epulauan Aru seperti
memanfaatkan adanya tol laut sebagai infrastrukb@nunjang kegiatan
perekonomian di wilayah tersebut.

Selain itu, berdasarkan rumusan masalah dan tupgmelitian, maka

diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat:

a. Sebagai bahan masukan dan informasi dasar bagi ridtahe daerah
Kabupaten Kepulauan Aru khususnya dinas perhubudglam menetapkan
kebijakan-kebijakan mengenai pengembangan trarasgpdaut di Kabupaten
Kepulauan Aru.

b. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi damdn perbandingan untuk

penelitian yang sejenis di waktu yang akan datang.
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1.5 Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian akan membahas batasasdratayang akan
dilakukan dalam penelitian ini. Ruang lingkup pére ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang lmgkmateri. Ruang lingkup
wilayah adalah batasan/fokus wilayah yang menjdgeko dalam penelitian,
sedangkan ruang lingkup materi adalah batasan/fotglsup substansi penelitian
yang akan dilakukan. Berikut ini ruang lingkup wié dan ruang lingkup materi

akan dijelaskan secara lebih mendalam.

151 RuangLingkup Wilayah

Wilayah studi yang menjadi objek penelitian ini tyaidi Kabupaten
Kepulauan Aru. Kabupaten Kepulauan Aru merupakdahssatu Kabupaten di
Provinsi Maluku yang ibukotanya berada di Dobo. Mahg melatarbelakangi

pemilihan tempat tersebut adalah sebagai beriktu:ya

a. Wilayah Kabupaten Kepulauan Aru merupakan wilayapukauan yang
perekonomiannya belum berkembang.

b. Kabupaten Kepulauan Aru memiliki potensi pelabujfang dapat digunakan
sebagai infrastruktur penunjang dalam peningkagzelkpnomian wilayabh.

c. Kepulauan Aru memiliki potensi sektor dan komoditgsggulan yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian wilaya

d. Kabupaten Kepulauan Aru memiliki salah satu pelabulaitu Pelabuhan
Dobo dimana pelabuhan tersebut termasuk ke daldah satu pelabuhan
yang dilalui trayek tol laut.
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1.5.2 RuangLingkup Materi

Penelitian ini akan difokuskan pada 3 materi pokalhasan, yaitu materi
tentang tol laut, Pengembangan wilayah, dan pehgdal laut terhadap
percepatan pengembangan wilayah.

1. Menganalisa pengaruh tol laut dan keefektifannyehamap percepatan
pengembangan wilayah Kepulauan. Yang akan dibalas gfonteks ini
adalah bagaimana pengaruh adanya tol laut terhagapcepatan
pengembangan wilayah, pengaruh apa saja yang dkabukan. Selain itu
juga menjelaskan apakah adanya tol laut akan memduktingkat
perekonomian di suatu wilayah dan juga bagaimarykait keefektifitasan tol

laut terhadap perekonomian wilayah.

2. Pengembangan Wilayah yang berkaitan dengan pertuenbwiekonomi
wilayah. Pada konteks ini yang akan dibahas adahtang teori
pengembangan wilayah yang berkaitan dengan pergkanowilayah yang
menunjang peningkatan perkembangan wilayah. Selaiakan dibahas pula
analisis pertumbuhan wilayah Kabupaten Kepulauam Aebelum dan
sesudah adanya tol laut. Kemudian analisis potemgjgulan wilayah

Kabupaten Kepualauan Aru dengan adanya tol laut.

3. Arahan Pengembangan wilayah Kabupaten Kepulauam&am mendukung
perekonomian wilayah Kabupaten Kepulauan Aru.

1.6 Metodologi Pendlitian

Dalam metodologi penelitian ini akan dijelaskan g@mai pendekatan
penelitian, metode pengumpulan data, dan metodisian&?endekatan adalah
sudut pandang metodologi yang akan digunakan setlagar pengumpulan data
dan analisis yang dilakukan dalam penelitian. Metggengumpulan data
merupakan cara-cara yang dilakukan dalam penelitrank menghimpun data
atau informasi yang dibutuhkan, sedangkan metodisemerupakan suatu cara
yang digunakan untuk mengolah data hasil pengumputiata untuk
menghasilkan sebuatutput penelitian.
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1.6.1 Pendekatan Penditian Studi

Dalam penelitian ini digunakan 3 jenis pendekayaity pendekatan teoritis,
pendekatan observatif, dan pendekatan komparaténdé&katan teoritis
mengarahkan pada penggunaan sudut pandang tegalaSeentuk pengambilan
data didasarkan pada teori-teori yang. &kndekatan teoritis digunakan sebagai
dasar untuk mengumpulkan dan menganalisis data lyarkgitan dengan sasaran
1, yaitu perumusan acuan normatif (pengertian, énikarakteristik, dan rute) tol
laut. Pendekatan observatif adalah sudut pandang waenjadi dasar dalam
pengumpulan data dan analisis dari hasil obsenaggingan. Pendekatan ini
digunakan dalam mencapai sasaran 2, yaitu mengikagsit seberapa besar
pengaruh program tol laut terhadap percepatan mpdr&kegan wilayah.
Pendekatan komparatif adalah pendekatan yang nerigar pada kegiatan
membandingkan sesuatu dalam menganalisis data.elsad ini diterapkan
dalam mencapai sasaran 2, yaitu membandingkan sowdayah sebelum dan

sesudah adanya tol laut.

1.6.2 KerangkaPemikiran

Kerangka Pemikiran merupakan kerangka hubungaararkonsep-konsep
yang ingin diamati atau diukur melalui penelitiagnplitian yang akan dilakukan
di lapangan. Penyusunan kerangka pemikiran inkdikan dengan melakukan
tinjauan pustaka terkait penelitian ini adalah legnsmengenai bagaimana
pengaruh tol laut terhadap percepatan perkembanglagah dengan melihat
potensi unggulan yang ada di Kabupaten Kepulauan Ar

Secara ringkas kerangka pemikiran studi ini ddpaiat pada gambar berikut

di bawah ini:

Institut Teknologi Dan Sains Bandung



11

Hasil komoditas yang melimpa Biaya Logistik menuju Adanya tol laut dapat
dengan potensi ekspor ke luar Pelabuhan Dobo mahal memperbaiki perekonomian
daerah, namun infrastruktur sehingga harga bahan/barang wilayah dengan biaya logistik
kurang mendukung. pokok mahal yang lebih murah
_________________________________________________________________________________ IV

Mengetahui pengaruh tol laut terhadap percepatdepdangan wilayah di Kabupaten
Kepulauan Aru

TUJUAN
____________________ *_________________________ __________________________ Y Y
Teridentifikasinya potensi Teridentifikasinya pengaruh Teridentifikasinya arah
unggulan di Kabupaten program tol laut dan tingkat | pengembangan perekonomia
Kepulauan Aru keefektifannya terhadap wilayah Kabupaten
percepatan perkembangan Kepulauan Aru dengan
wilavah adanva tol lau
SASARAN
. 2 | 2 | 2
Analisis LQ (Potensi / Analisis korelasi pearson\ / Analisis korelasi pearson\
Unggulan) (hubungan harga bahan (hubungan harga bahan
— . pokok, jumlah produksi pokok, jumlah produksi
Analisis LQ (Komoditas hasil komoditas perikanan hasil komoditas perikanan
Unggulan dan pertanian dengan dan pertanian dengan
Analisis keterkaitan dengan PDRB) PDRB)
tol laut k / K /
ANALISIS
. 2 wb """""""""""" L
Mengetahui potensi dan Mengetahui pengaruh tol laut Mengatahui arah
komoditas unggulan serta dengan kegiatan ekspor impo pengembangan potensi dan
keterkaitannya dengan adany| dari hasil komoditas pertania komoditas unggulan serta
tol laut dan perikanal pengembangan tol la

| | HASIL ANALISIS

______________________________________________ W e e e e e e e e e e e

Pengaruh adanya tol laut terhadap percepatan peegegan wilayah yang dilihat dari kegiatan
ekspor impor barang.

OUTPUT

Gambar 1.2

Kerangka Pemikiran

Sumber: Hasil Analisis 2017
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1.6.3 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dadaelitian ini terdiri
dari kajian literatur dan data sekunder (surveiugsekr). Sementara data-data
transportasi, pelabuhan, dan ekonomi wilayah diperdengan melakukan survei
sekunder ke beberapa instansi, seperti Dinas Pengab, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Badan Pusat Statatikinstansi-instansi
terkait lainnya di Kabupaten Kepulauan Aru. Selairdata-data yang dibutuhkan
juga dapat diambil melalui dokumen tertulis maupwhektronik dari
lembaga/institusi. Dokumen diperlukan untuk mendhgkkelengkapan data yang

lain.

1.6.4 Metode Analisis

Metode analisis merupakan metode yang akan sangaemtukan apakah
data-data yang sudah terkumpul sebelumnya mamplahdiontuk menjadi
informasi selanjutnya untuk menghasilkan keluaranefitian. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menfadiua) jenis, yait@nalisis

uji korelas (korelasi pearson) dan analisis LQ.
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Tabd 1.2
Penjabaran M etode Penédlitian

13

Masukan
Metode Teknik )
Sasar an Kebutuhan M etode . . Keluaran Instansi
Analisis Analisis
Data Pengumpulan Data

Teridentifikasinya

potensi unggulan Potensi unggular
pertumbuhan wilayah di PDRB Kajian literatur Analisis LO Pendeskripsian|  yang ada di BPS Kabupaten
Kabupaten Kepulauan (sekunder) dan klasifikasi Kabupaten Kepulauan Aru

Aru. Kepulauan Aru
PDRB (Data Kajian literatur Besarnya
Ekonomi) (sekunder) Analisis pengaruh
Teridentifikasinya Harga Barang deskriptif dan program tol laut
pengaruh program tol maupun bahan. Kajian literatur | yorelasi dan
i sekunder
laut dan tingkat bahan pangan ( ) Pendeskripsian keefektifannya s g
keefektifannya terhadap dan klasifikasi terhadap BPS. Bappeda
percepatan Kesejahteraan caiian literat Analisis percepatan
i ajian literatur
perkembangan wilayaf). Penduduk (Datg : korelasi, perkembangan
_ (dokumen rencana) o _
Ekonomi) deskriptif wilayah

Kepulauan Aru
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Teridentifikasinya arah

pengembangan
perekonomian wilayah
Kabupaten Kepulauan
Aru dengan adanya to

laut.

RTRW, RPIM

Kajian literatur

(sekunder)

Analisis arah

pengembangar

Ceklist faktor
penentu lokasi

potensial

Mengetahui
kebijakan arah
pengembangan
perekonomian

wilayah di

Kabupaten

Kepulauan Aru

Bappeda

Sumber: Hasil Analisis, 2017
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan penelitian ini dibagi ke dalamnmenBab, dengan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan laiastujuan dan sasaran
penelitian, manfaat penelitian, metodologi peraiitidan ruang lingkup serta

sistematika pembahasan.

BAB 11 KAJIAN TEORI

Bab ini memuat teori tentang pengertian transportasansportasi laut,
transportasi logistik, pelabuhan, pengertian dgrakaentang tol laut, fungsi tol
laut, prinsip-prinsip tol laut, peran tol laut dalamendukung pengembangan

wilayah, pengembangan wilayah, serta pertumbuhanaahi.

BAB 11l GAMBARAN UMUM WILAYAH

Bab ini memuat tentang gambaran umum wilayah styaltu Kabupaten
Kepulauan Aru, Provinsi Maluku dan gambaran khiRelkibuhan Dobo sebagai
pelabuhan yang dilalui tol laut di Indonesia. Seiti menjelaskan juga gambaran
transportasi dan perekonomian wilayah di KabupKepulauan Aru.

BAB IV ANALISISDAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat tentang analisis pengaruh tol larhadap pengembangan
wilayah, analisis keefektivitasan tol laut, analipotensi unggulan wilayah, dan
analisis arah pengembangan wilayah Kabupaten Kepul@ru. Hal ini untuk
mengetahui apakah ada pengaruh dari semua kegtalaraut terhadap
perkembangan wilayah Kabupaten Kepulauan Aru.

BAB VI PENUTUP

Bab penutup memuat kesimpulan mengenai hasil pamelPengaruh Tol Laut
terhadap percepatan perkembangan Wilayah Kabupg&gulauan Aru serta
memuat beberapa saran untuk penelitian lanjutarkyrgnyempurnaan penelitian

ini.
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